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Lampiran 1. Permintaan menjadi informan 

PERMINTAAN MENJADI INFORMAN 

Kepada Yth, 

Calon informan 

Di,- 

Tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

  Nama   : Nahda Putri Sari  

  NIM  : K012191027 

Adalah mahasiswi Pascasarjana Kesehatan Masyarakat, Konsentrasi 

Promosi Kesehatan Universitas Hasanuddin (UNHAS) Makassar, akan 

mengadakan penelitian dengan judul.  

ANALISIS PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KABUPATEN MAROS 

SULAWESI SELATAN TAHUN 2021 (STUDI KASUS PUSKEMAS 

MANDAI DAN PUSKEMAS MARUSU) 

Penelitian ini dilakukan sebagai langkah akhir dari penyelesaian 

program magister di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. Saya berharap Bapak/Ibu bersedia menjadi informan dalam 

penelitian ini, dimana akan dilakukan wawancara mendalam yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Semua informasi yang anda berikan 

dijaga kerahasiaannya, dengan hanya mencantumkan inisial anda dan 

tidak mencantumkan identitas pelapor dalam hasil pencarian saya. 
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Setelah membaca tujuan dan kegiatan penelitian di atas, mohon untuk 

mengisi nama dan tanda tangan anda pada formulir persetujuan dan 

menjawab pertanyaan yang saya ajukan dengan benar. Demikian atas 

kesediaan dan kerjasamanya sebagai informan saya ucapkan banyak 

terima kasih. 

    Peneliti 

  

       Nahda Putri Sari 
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Lampiran 2. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

PANDUAN WAWANCARA ANALISIS  PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI 

KABUPATEN MAROS SULAWESI SELATAN TAHUN 2021 (STUDI 

KASUS PUSKEMAS MANDAI DAN PUSKEMAS MARUSU) 

“Selamat Pagi/Siang. Nama saya Nahda Putri Sari dan saya adalah 

mahasiswa program pascasarjana FKM UNHAS yang sedang melakukan 

penelitian mengenai Analisis Peningkatan Pemberian Asi Eksklusif Di 

Kabupaten Maros Tahun 2020 (Studi Kasus Puskemas Mandai dan 

Puskesmas Marusu). Semua informasi yang dapat didapat dari 

wawancara akan digunakan sebagai bahan untuk penyelesaian tugas 

akhir saya. Saya akan meminta kesediaan Saudara/i untuk bersedia 

diwawancarai dalam waktu yang disepakati. 

Partisipasi Saudara/i sangat penting tetapi bersifat sukarela. Kami 

sangat mengharapkan partisipasi saudara/i tetapi apabila tidak bersedia 

maka tidak akan mempengaruhi saudara/i. Nama saudara akan ditulis 

dalam pedoman wawancara tetapi akan dirahasiakan dan tidak akan ada 

orang yang mengetahuinya selain saya selaku peneliti, penulisan ini 

bertujuan mempermudah ingatan saya dalam menganalisis hasil diskusi 

sehingga informasi yang didapatkan sesuai dengan yang saudara/i 

sampaikan dan akan berguna bagi penelitian ini. Tidak ada keuntungan 

atau kerugian secara langsung bagi saudara/i dalam diskusi ini. 
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Apakah saudara/i ingin mengajukan pertanyaan? Apabila saudara/i 

bersedia untuk berpartisipasi, harap membuat pernyataan di bawah ini”. 

 “Apakah saya mendapatkan persetujuan saudara/i untuk 

diwawancarai?” 

a. Ya   b. Tidak   

BACA DAN TANDATANGANI HAL BERIKUT : 

APABILA YA, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN INI 

DAN LANJUTKAN DENGAN DISKUSI. 

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan di atas pada 

informan dan informan setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

Tanda Tangan dan Nama Jelas…………………,Tanggal  

APABILA TIDAK, TANDATANGANI DAN BERI TANGGAL PERNYATAAN 

INI DAN LANJUTKAN DENGAN DISKUSI  

Saya menyatakan bahwa saya membacakan pernyataan diatas pada 

informan dan informan tidak setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian  

ini  Tanda Tangan dan Nama Jelas………………….., Tanggal 

………………. 

NAMA JELAS FASILITATOR : Nahda Putri Sari Apabila ada pertanyaan 

mengenai penelitian ini, harap Nahda Putri Sari di No HP 082349682334 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA ANALISIS PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI 

KABUPATEN MAROS SULAWESI SELATAN TAHUN 2021 (STUDI 

KASUS PUSKEMAS MANDAI DAN PUSKESMAS MARUSU) 

PEDOMAN WAWANCARA IBU (ASI EKSKLUSIF) 

I. Perkenalkan nama saya Pendahuluan Selamat pagi/siang/sore, pada 

pertemuan kali ini saya akan mewawancarai sesuatu yang pasti akan 

sangat bermanfaat, pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas 

waktunya dan ditunggu partisipasinya. Berita atau kondisi, tidak terkait 

dengan subjek wawancara). Izinkan saya untuk memperkenalkan diri, 

nama saya………………………….. 

  Saya akan mewawancarai saudara/i. 

II.    Penjelasan tujuan wawancara 

 Saya di sini untuk mendapatkan pendapat atau penilaian anda 

tentang faktor-faktor yang mendorong pemberian ASI Eksklusif. Kami 

tidak akan mengevaluasi jawaban anda tentang hal ini, sehingga anda 

dapat mengungkapkan apa yang sebenarnya benar tanpa ragu-ragu. 

Karena kami akan menjamin kerahasiaannya sesuai dengan apa yang 

dicantumkan dalam formulir informed consent. Jadi kami berharap 

anda akan mengatakan yang sebenarnya tentang apa yang anda 

ketahui dan rasakan. 
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III.   Prosedur 

 Sebelum saya memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk 

menggunakan  perekam agar saya dapat mencatat semua yang 

diwawancarai dan akan saya rahasiakan semua penjelasan/informasi 

yang diperoleh. Jangan ragu-ragu untuk 

 menanggapi saya.Wawancara ini akan berlangsung selama 30 menit-

1 jam, apabila  saudara/i merasa kelelahan di pertengahan 

wawancara maka wawancara dapat dihentikan. 

IV. Perkenalan  

 Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri. 

V. Karakteristik Informan 

 1. Nama     :  

 2. Kode Informan   :  

 3. Umur     :  

4. Anak ke   : 

 5. Jenis Kelamin  :  

 6. Agama & Suku   :  

 7. Pendidikan Terakhir  :  

 8. Tempat,tanggal lahir :  

 9. Alamat    :  

 10. Pekerjaan   :  

      11.Tanggal Wawancara  : _ _ / _ _ / _ _ _ _ (tgl/bln/thn) 
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Pedoman wawancra pertanyaan penelitian (dikembangkan saat 

wawancara) 

No KATEGORI ACUAN PROBING 

 FAKTOR PENDORONG 

1. Pengetahuan ibu Pengertian ASI 
Eksklusif 

Presepsi mengenai ASI, 
kandungan kolestrum yang 
terdapat pada ASI, makanan 
yang dapat memperbanyak 
volume ASI ,dan manfaat 
ASI bagi bayi dan ibu. 

2. Kepercayaan  Nilai-nilai yang di 
percayai ibu dan 
keluarga dalam 
pemberian ASI 
Eksklusif 

Larangan pemberian 
ASI,pantangan makanan 
ataupun minuman pada saat 
sedang menyusui bayi dan 
kewajiban memberikan ASI 
Eksklusif. 

3. Pendapatan 
keluarga 

1. Penghasilan 
utama 
keluarga 

Jumlah keseluruhan 
pendapatan anggota 
keluarga dalam satu rumah. 

2. Penghasilan 
tambahan 

Tambahan penghasilan 
lainnya yang digunakan 
dalam pengalokasian biaya 
dalam rumah tangga. 

3. Pengeluaran 
keluarga 

Alokasi biaya yang 
digunakan dalam hal 
keperluan ibu dan 
pengasuhan bayi dalam 
pemberian ASI Eksklusif. 

4. Dukungan keluarga  1. Ketersediaan 
makanan  

Memberikan makanan yang 
sehat dan baik bagi ibu yang 
sedang menyusui. 

5. Dukungan 
pelayanan 
kesehatan 

1. Akses 
informasi  

Jenis informasi dan cara 
mendapatkan informasi 
mengenai ASI Eksklusif. 

2. Ketersediaan 
SDM 
Kesehatan 
(Petugas 
Bidan 
Puskesmas) 

Tenaga bidan, dan tenaga 
kesehatan lainnya, keaktifan 
melakukan intervensi pada 
ibu hamil. Keaktifan dalam 
melakukan tugas di 
masyarakat (penimbangan 
balita, pencatatan KMS, 
PMT, pemberian vitamin, 
dan melakukan penyuluhan 
pemeberian ASI Eksklusif). 

3. Ketersediaan 
Fasilitas 
Kesehatan 

Jarak, akses ke pelayanan 
kesehatan, sarana dan 
prasarana. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

PANDUAN WAWANCARA ANALISIS PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI 

KABUPATEN MAROS SULAWESI SELATAN TAHUN 2021 (STUDI 

KASUS PUSKEMAS MANDAI DAN PUSKESMAS MARUSU) 

PEDOMAN WAWANCARA IBU (TIDAK ASI EKSKLUSIF) 

I. Perkenalkan nama saya Pendahuluan Selamat pagi/siang/sore, pada 

pertemuan kali ini saya akan mewawancarai sesuatu yang pasti akan 

sangat bermanfaat, pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas 

waktunya dan ditunggu partisipasinya. Berita atau kondisi, tidak terkait 

dengan subjek wawancara). Izinkan saya untuk memperkenalkan diri, 

nama saya………………………….. 

  Saya akan mewawancarai saudara/i. 

II.    Penjelasan tujuan wawancara 

 Saya di sini untuk mendapatkan pendapat atau penilaian anda 

tentang faktor-faktor yang mendorong pemberian ASI Eksklusif. Kami 

tidak akan mengevaluasi jawaban anda tentang hal ini, sehingga anda 

dapat mengungkapkan apa yang sebenarnya benar tanpa ragu-ragu. 

Karena kami akan menjamin kerahasiaannya sesuai dengan apa yang 

dicantumkan dalam formulir informed consent. Jadi kami berharap 

anda akan mengatakan yang sebenarnya tentang apa yang anda 

ketahui dan rasakan. 
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III.   Prosedur 

 Sebelum saya memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk 

menggunakan  perekam agar saya dapat mencatat semua yang 

diwawancarai dan akan saya rahasiakan semua penjelasan/informasi 

yang diperoleh. Jangan ragu-ragu untuk 

 menanggapi saya.Wawancara ini akan berlangsung selama 30 menit-

1 jam, apabila  saudara/i merasa kelelahan di pertengahan 

wawancara maka wawancara dapat dihentikan. 

IV. Perkenalan  

 Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri. 

V. Karakteristik Informan 

 1. Nama     :  

 2. Kode Informan   :  

 3. Umur     :  

4. Anak ke   : 

 5. Jenis Kelamin  :  

 6. Agama & Suku   :  

 7. Pendidikan Terakhir  :  

 8. Tempat,tanggal lahir :  

 9. Alamat    :  

 10. Pekerjaan   :  

      11.Tanggal Wawancara  : _ _ / _ _ / _ _ _ _ (tgl/bln/thn) 
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Pedoman wawancara pertanyaan penelitian (dikembangkan saat 

wawancara) 

No  Kategori Acuan  Probing  

 Faktor Penghambat   

1. Kondisi kesehatan 1. Kesiapan ibu 
menyusui 

Kendala dalam pemberian 
ASI Eksklusif, rasa percya 
diri, dan penyakit bawaan. 

2. Susu formula 1. Iklan susu 
formula 

Alasan memberikan susu 
formula, keunggulan susu 
formula,pemahaman 
mengenai susu formula dan 
pendapatan keluarga. 

3. Fasilitas Kesehatan 1. Informasi  Poster,liflet, spanduk, 
penyuluhan,buku, dan 
online. 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara  

ANALISIS  PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KABUPATEN MAROS 

SULAWESI SELATAN TAHUN 2021  (STUDI KASUS PUSKEMAS 

MANDAI DAN PUSKEMAS MARUSU) 

PEDOMAN WAWANCARA PETUGAS KESEHATAN  

( BIDAN PUSKESMAS ) 

I. Perkenalkan nama saya Pendahuluan Selamat pagi/siang/sore, pada 

pertemuan kali ini saya akan mewawancarai sesuatu yang pasti akan 

sangat bermanfaat, pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas 

waktunya dan ditunggu partisipasinya. Berita atau kondisi, tidak terkait 

dengan subjek wawancara). Izinkan saya untuk memperkenalkan diri, 

nama saya………………………….. 

  Saya akan mewawancarai saudara/i. 

II.    Penjelasan tujuan wawancara 

 Saya di sini untuk mendapatkan pendapat atau penilaian anda 

tentang faktor-faktor yang mendorong pemberian ASI Eksklusif. Kami 

tidak akan mengevaluasi jawaban anda tentang hal ini, sehingga anda 

dapat mengungkapkan apa yang sebenarnya benar tanpa ragu-ragu. 

Karena kami akan menjamin kerahasiaannya sesuai dengan apa yang 

dicantumkan dalam formulir informed consent. Jadi kami berharap 

anda akan mengatakan yang sebenarnya tentang apa yang anda 

ketahui dan rasakan. 
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III.   Prosedur 

 Sebelum saya memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk 

menggunakan  perekam agar saya dapat mencatat semua yang 

diwawancarai dan akan saya rahasiakan semua penjelasan/informasi 

yang diperoleh. Jangan ragu-ragu untuk 

 menanggapi saya.Wawancara ini akan berlangsung selama 30 menit-

1 jam, apabila  saudara/i merasa kelelahan di pertengahan 

wawancara maka wawancara dapat dihentikan. 

IV. Perkenalan  

 Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri. 

V. Karakteristik Informan 

 1. Nama     :  

 2. Kode Informan   :  

 3. Umur     :  

4. Anak ke   : 

 5. Jenis Kelamin  :  

 6. Agama & Suku   :  

 7. Pendidikan Terakhir  :  

 8. Tempat,tanggal lahir :  

 9. Alamat    :  

 10. Pekerjaan   :  

      11.Tanggal Wawancara  : _ _ / _ _ / _ _ _ _ (tgl/bln/thn) 
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Pedoman wawancara pertanyaan penelitian (dikembangkan saat 

wawancara) 

 

No  Ketegori  Acuan  Probing  

1. Pengetahuan 
petugas Kesehatan 
(bidan Puskesmas) 

Pengertian ASI Eksklusif Persepsi, tips-tips 
pemberian ASI 
Eksklusif yang 
baik dan benar 
makanan yang 
baik bagi ibu 
yang menyusui 
,manfaat ASI 
Eksklusif bagi 
bayi dan ibu, dan 
penanganan bagi 
ibu yang 
mengalami 
kendala masalah 
pemberian ASI 
pada bayi. 

2. Dukungan 
pelayanan 
Kesehatan  

1.  Akses Informasi Jenis informasi 
dan cara 
mendapatkan 
informasi. 

2. Ketersediaan SDM 
Kesehatan (bidan 
puskesmas) 

Tenaga bidan, 
dan tenaga 
kesehatan 
lainnya, keaktifan 
melakukan 
intervensi pada 
ibu  hamil dan 
setelah 
melahirkan. 

3. Ketersediaan Fasilitas  Jarak, akses ke 
pelayanan 
kesehatan, 
sarana dan 
prasarana. 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara  

ANALISIS PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF DI KABUPATEN MAROS 

SULAWESI SELATAN TAHUN 2021 (STUDI KASUS PUSKEMAS 

MANDAI DAN PUSKEMAS MARUSU) 

PEDOMAN WAWANCARA PETUGAS KESEHATAN  

( SUAMI DAN IBU MERTUA ) 

I. Perkenalkan nama saya Pendahuluan Selamat pagi/siang/sore, pada 

pertemuan kali ini saya akan mewawancarai sesuatu yang pasti akan 

sangat bermanfaat, pertama-tama saya ucapkan terima kasih atas 

waktunya dan ditunggu partisipasinya. Berita atau kondisi, tidak terkait 

dengan subjek wawancara). Izinkan saya untuk memperkenalkan diri, 

nama saya………………………….. 

  Saya akan mewawancarai saudara/i. 

II.    Penjelasan tujuan wawancara 

 Saya di sini untuk mendapatkan pendapat atau penilaian anda 

tentang faktor-faktor yang mendorong pemberian ASI Eksklusif. Kami 

tidak akan mengevaluasi jawaban anda tentang hal ini, sehingga anda 

dapat mengungkapkan apa yang sebenarnya benar tanpa ragu-ragu. 

Karena kami akan menjamin kerahasiaannya sesuai dengan apa yang 

dicantumkan dalam formulir informed consent. Jadi kami berharap 

anda akan mengatakan yang sebenarnya tentang apa yang anda 

ketahui dan rasakan. 
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III.   Prosedur 

 Sebelum saya memulai wawancara ini, saya mohon izin untuk 

menggunakan  perekam agar saya dapat mencatat semua yang 

diwawancarai dan akan saya rahasiakan semua penjelasan/informasi 

yang diperoleh. Jangan ragu-ragu untuk 

 menanggapi saya.Wawancara ini akan berlangsung selama 30 menit-

1 jam, apabila  saudara/i merasa kelelahan di pertengahan 

wawancara maka wawancara dapat dihentikan. 

IV. Perkenalan  

 Sekarang silahkan saudara/i memperkenalkan diri. 

V. Karakteristik Informan 

 1. Nama     :  

 2. Kode Informan   :  

 3. Umur     :  

4. Anak ke   : 

 5. Jenis Kelamin  :  

 6. Agama & Suku   :  

 7. Pendidikan Terakhir  :  

 8. Tempat,tanggal lahir :  

 9. Alamat    :  

 10. Pekerjaan   :  

      11.Tanggal Wawancara  : _ _ / _ _ / _ _ _ _ (tgl/bln/thn) 
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Pedoman wawancara pertanyaan penelitian (dikembangkan saat 

wawancara) 

No  Ketegori  Acuan  Probing  

1. Dukungan ibu dan 
keluarga dalam 
proses pemberian 
ASI ) 

Motivasi yang diberikan  Makanan-
makanan ibu 
dalam proses 
menyusui, rasa 
nyaman , dan 
bentuk dukungan 
.  
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Lampiran 7. 

MATRIKS WAWANCARA 

Puskesmas Mandai kabupaten Maros 

A. Faktor pendorong 

Pengetahuan /presepsi ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa yang diketahui 
tentang ASI Eksklusif ? 

Bagus untuk 
kesehatan anak 
dan kekebalan 
tubuh anak 
membuat anak 
tidak gampang 
sakit. 

ASI yang diberi 
pada saat 
melahirkan dan 
tidak ada 
campurannya , 
supaya sehat ki, 
bagus untuk otak, 
tidak gampang 
sakit anakku sama 
anak kebal dari 
penyakit . 
 

Bagus untuk 
kesehatan yang 
dikasi sama anak 
ketika dia lahir 
dan tidak dikasi 
campuran 
lainnya. 

Air susuta 
langsung yang 
diberikan sama 
bayi selama 6 
bulan tidak dikasi 
campuran apapun 
, bagus juga untuk 
pertumbuhannya 
bayi. 

ASI lebih bagus  
dikasikan sama 
anak dari dia 
lahir sampai 6 
bulan banyak 
sekali 
manfaatnya dek. 

Kesimpulan : Ibu yang memberikan ASI Eksklusif memberikan presepsi ASI Eksklusif baik untuk kesehatan, kekebalan tubuh, dan 
ASI diberikan dari umur 0-6 bulan tampa campuran makanan yang lain.  

Pengetahuan /presepsi Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Apa yang diketahui 
tentang ASI Eksklusif 

Semacam air 
susu ibu mungkin 
dek  

Hmmmmmm 
bagus untuk bayi     
saja kayaknya bu 

ASI lebih bagus 
mungkin , iya 
kayaknya  ibu 

ASI lebih bagus 
saja dek  

Ha…a saya lupa 
dek 

Kesimpulan : ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif tidak mengetahui dengan jelas mengenai ASI Eksklusif  

Manfaat ASI Eksklusif  ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1  Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 
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1. Apa yang ibu ketahui 
tentang manfaat ASI 
Eksklusif  

Bagus untuk bayi 
kesehatan bayi 
tidak mudah sakit. 

Supaya sehatki, 
bagus untuk otak, 
tidak gampang 
sakit anakku sama 
anak kebal dari 
penyakit. 

Bagus untuk 
kesehatan anak , 
kuatki tidak 
gampang sakit 

Bagus untuk 
kesehatan ibu, 
bagus juga untuk 
kesehatan bayi 

Bagus untuk 
otak anaknya dia 
bilang ibu bidan 
sama anak jadi 
kuat 

Kesimpulan : ibu yang memberikan ASI Eksklusif mengatahui manfaat ASI bagi bayinya. 

Manfaat ASI Eksklusif  Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Apa yang ibu ketahui 
tentang manfaat ASI 
Eksklusif  

Kalau tidak salah 
ini mungkin bagus 
untuk kesehatan 

Kurang tahu juga 
dek saya tidak 
ingatmi lagi duluji 

Mungkin bagus 
untuk kesehatan 
hmmm itu saja 
dek 

Saya lupa dek, 
sudah lama sekali 
juga disampaikan 

Hmmm tidak 
tahu dek lupaka 

Kesimpulan : ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif tidak mengetahui dengan pasti mengenai manfaat ASI Eksklusif  

Makanan pelancar ASI ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Makana apa saja yang 
diketahui ibu untuk 
membantu produksi ASI ? 

e…e kayak 
makan sayur yang 
warnanya hijau 
sayur katuk, sayur 
bayam yang 
banyak gizinya, 
sama buahan  
dimakan 

Anu e..e dek Sayur 
bayam, 
kangkung,kacang 
panjang, kacang,  
tahu, tempe, 
minum susu hamil 
itu saja 

Seperti Sayur  
pepaya, sayur 
hijau, tahu sama  
tempe , itu saja 
dek  saya lihat 
dibuku KMS 
yang dikasi kalau 
saya ikut 
Posyandu  di situ 
adanya saya liat 

Makan sayur daun 
katuk kalau tidak 
lancar katanya air 
susu  supaya 
banyak kembali air 
susu , sama 
kacang juga 
bagus katanya 
untuk air susu 

sayuran hijau 
kayak daun 
katuk yang 
penting itu dek 
yang hijau-hijau 
dimakan 

Kesimpulan : ibu yang memberikan ASI Eksklusif mengetahui makanan yang dapat memperlancar ASI  

Makanan pelancar ASI Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Makana apa saja yang Tidak pernah saya Ibu Bidan katanya Saya lupa dek Sayur saja Saya tidak ingat 
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diketahui ibu untuk 
membantu produksi ASI ? 

dengar kayaknya 
dek hanya 
diperiksa saja 
kalau ke sana 
habis itu sudahmi 
kalau sudah 
diperiksa 

bersihkan  
payudara saja , 
tapi kalau untuk 
yang makanan 
kasi  lancar ASI 
tidak saya dengar 
mungkin dek , jadi 
saya juga tidak tau 

mungkin apadi 
dek saya lupa 
juga sudah lama 
sekali 

dimakan ,sayur 
hijau-hijau dek dia 
bilang waktu di 
Puskesmas 

dek lupama dek 

Kesimpulan : ibu yang tidak meberikan ASI Eksklusif tidak mengetahui makanan pelancar produksi ASI  

Kepercayaan/ nilai-n   ilai  ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apakah ada larangan 
atau pantangan yang ada 
dalam keluarga ibu untuk 
ibu yang menyusui ? 

Tidak ada ji bu, 
larangangannya 
itu hanya kayak 
anak bayi kalau 
sudah mo 
maghrib harus 
dikasibangun  
tidak boleh tidur, 
kalo mo masuk 
magrib 

Tidak ada ji  
larangan dek  di 
keluargaku, 
dimakan semuaji  
apa saja begitu 
yang disiapkan 
sama mamaku 
selama kasian 
saya  menyusui ini 

Saya  makan 
semua ji dek 
makanan yang 
disiapkan hanya 
itu yang dilarang 
makan yang 
masih panas dek 
tapi yang lainnya 
digoso semuaji 

tidak ada dek 
untuk pantangan 
makanan makan 
semua ji saya 

Dikeluarga tidak 
ada ji dek jadi 
kalau mau 
makan ini itu 
bisaji 

Kesimpulan : ibu yang memberikan ASI Eksklusif tidak memiliki pantangan atau larangan dalam menyusui yang dipercayai oleh 
keluarganya. 

Pendapatan  ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Berapa pendapatan 
bersih keluarga ibu dalam 
1 bulan ? 

Tidak menentu ji 
iya dek biasanya 
itu Rp. 500.000  
perminggu 
karnakan suamiku 

Kadang itu sampe 
Rp. 1000.000 juga 
dek kalau lancar, 
biasa juga itu dek 
tidak ada didapat .  

Gaji yang 
dikasikan 
kantornya 
suamiku dek  
seseuai UMR  

Gajinya itu 
suamiku dek, itu 
Rp. 2.000.000dia 
itukan kerja  CV 
begitu  tapi 

Tidak menentu 
dek kadang Rp. 
1.000.000 
kadang juga nda 
sampai ji  yang 
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kerja buruh 
bangunan, jadi 
gajinya 
tergantung 
lancarnya saja 

meninggalmi juga 
suamiku dek jadi 
sayami ini yang 
cari uang untuk  
kehidupan sehari-
hari 

dek,  hanya  
itumi kadang 
tidak menentu 
dek karna  dan 
haruspi juga rajin 
pergi supaya gaji 
yang dikasi full 

biasanya gajinya 
dipotong  dari 
pihak sananya  
kantor CV jadi 
biasa kurang  dari 
Rp. 2000.000 
yang diterima 
suamiku baru 
sekarang kan apa 
lagi pendemi ini 
dek jadi susah 
sekali 

adanya saja dek 
nda bisa saya 
patok untuk satu 
bulannya 
hehehehehe… 

Kesimpulan : Pendapatan utama keluarga ibu yang memberikan ASI Eksklusif mulai dari Rp. 5.00.000 - Rp. 2.000.000 dan tidak 
memiliki penghasilan tambahan. 

Pendapatan penghasilan tambahan Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Berapa pendapatan 
tambahan keluarga ibu 
dalam sebulan ? 

Suamiku sebagai 
karyawan swasta 
gajinya itu itu Rp. 
2.900.000 
perbulan sama 
saya juga punya 
warung di rumah 
untuk tambah-
tambah sebulan   

Rp. 4.000.000 ji 
gajinya suamiku 
kerja di Palu setiap 
bulan dia itu 
mengirim Rp. 
2.000.000 ke saya 
setiap bulannya itu 
barukan saya juga 
kerja di Bandara di 
Kargonya Bandara 

Rp. 2.000.000 
perbulan yang 
didapat itu 
bapaknya, 
bapaknya kerja 
di Rotan jauh ,  
sambil saya urus 
rumah dan adek  
saya jaga 
warung yang di 
depan itu 

Rp. 3.000.000 
sebulannya, 
suamiku itu kerja 
sebagai 
wirasuasta dan  
saya juga bekerja 
dek  

Rp. 4.000.000 
dek ini , lumayan 
lah dek untuk 
kebutuhannya 
bayiku setiap 
bulannya biasa 
juga saya jual-
jual apa saja  

Kesimpulan : pendapatan ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif berkisar Rp. 2.000.000 – Rp. 4.000.000 dan memiliki 
tambahan pengahasilan dari ibu bayi yang bekerja 

Pengeluaran keluarga ASI Eksklusif  
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Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Berapa kira-kira ibu 
pengeluaranta perbulannya 
? 

Biasa Rp. 
800.000 – Rp. 
1.000.000 tapi 
biasanya tidak 
sampe  dek, tidak 
banyakji yang 
dibeli 

Paling Rp. 
1.000.000 dek 
sisanya di tabung 
lagi uangnya 

± Rp. 1.000.000 
biasanya dek 
perbulan  

Biasa juga  tidak  
sampai Rp. 
1.000.000  dek 
kadang juga pas 
dek, tidak 
menentu  juga 
tergantung apa 
yang mau dibeli 
selama sebulan 

Sedikit ji saya 
dek karna harus 
hemat-hemat 
bias aitu dek Rp. 
1.000.000 ji saja 
yang dkasi 
keluar 

Kesimpulan : pengeluaran ibu yang memberikan ASI Eksklusif berkisar dari Rp. 800.000 – Rp. 1.000.000 perbulannya 

Pengeluaran keluarga  Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Berapa kira-kira ibu 
pengeluaranta perbulannya 
? 

Untuk itu ibu  
pengeluaran  
biasanya Rp. 
1000.000 lebih 
perbulannya 
karnakan banyak 
juga yang dibeli-
beli di pasar 

Kalau pengeluaran 
itu dek pasti 
banyak  banyak 
sekali  setiap 
bulannya pernah 
juga Rp. 2.000.000  
perbulannya 

Hehehehe 
pengeluaran 
banyak dek , 
apalagi corona 
apa lagi saya beli 
susu SGM dan 
popok jadi 
biasanya itu Rp. 
2.000.000 
perbulan 

Lebih dari Rp. 
1.000.000 
perbulan dek 
banyak sekali itu 
kurasa dek 
banyak 
pengeluaran 

Rp. 1.500.000 
biasa perbulan 
kalau saya 
hitung-hitung 
dek yang dikasi 
keluar 
sebulannya 

Kesimpulan : Pengeluaran ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif perbulannya mencapai Rp. 1.000,000 – Rp. 2.000.000 
bahkan lebih 

Dukungan keluarga / motivasi ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa yang ibu atau suami 
lakukan untuk membuat 
ibu bayi merasa percaya 

Biasanya itu dek 
saya siapakan 
sayur-sayurnya 

Selama ini anakku 
kasi ASI anaknya , 
saya larang untuk 

Kalau hari pasar 
saya  ke pasar 
selalu kubelikan 

Saya itu ku 
belikan buah-
buahan karena 

Oh yang itu dek, 
tunggu dulu dek 
bias aitu saya 
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diri untuk memberikan ASI 
pada bayinya ? 

setiap hari untuk 
di makan karena   
ibu yang kasi susu 
anaknya 
begitukan harus 
banyak makan 
sayur 

kerja-kerja di 
dapur lebih dia 
urus saja anaknya, 
karnakan adaji 
adenya ini yang 
bantu-bantu 
didapur. 
 

sayur,  kayak 
sayur katuk 
selalu saya 
belikan baru itu  
saya masakkan 
untuk di makan 
ibunya . 

kan katanya orang 
tua dulu bagus 
kalau dimakan 
begituan untuk 
orang yang kasi 
ASI anaknya.  

siapakan 
makanannya 
kayak itu dek 
sayur katuk 
kalau dibilag 
disini namanya 
bahasa 
indonesianya 
mungkin itu dek 
kalau nda 
salahka, sama 
ku kubilang itu 
sama anakku 
jammi dulu kerja 
capek-caper 
urus saja 
anakmu, nanti 
saya yang 
bantu-bantu 
didapur karena 
nda da ji juga 
dikerja saya 
dudukji dek. 

Kesimpulan : Saya membeli buah-buahan karena kata orang tua bagus jika dikomsumsi oleh sama ibu yang sedang menyusui. 

Dukungan pelayanan kesehatan / informasi ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1.   Dimana ibu 
mendapatkan informasi 
mengenaai ASI Eksklusif ? 

Ya biasanya itu 
dikastau kalu lagi 
ikut kelas ibu 
hamil ,sama  
bidannya yang 

Ibu bidan yang 
kasitau kalau lagi  
di  kelas ibu hamil, 
diajarkan ki juga 
untuk cuci tangan 

Saya baca i juga 
di internet ibu, 
sama itu he 
kalau jadwal 
kontrol 

Dari bidan ji  juga 
saya , waktu 
ikutka kelas ibu 
hamil nakasi tau 
mka makan-

Waktuku ikut 
kelas ibu hamil 
disampaikan ji 
juga dek , kalau 
ketemu ka juga 
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kastau untuk 
kasikan  ASI nanti 
sama anaknya 
kalau sudah lahir 
baru nanti 
katanya ditarik-
tarik itu puting 
payudara 
suapaya lancar 
airnya.  

dulu baru  kasi 
susu anak anak 
bayi sama  
dilarangki untuk 
kasi susu yang 
dijual-jual harus 
kasi ASI harusnya. 

kehamilan ku itu 
ibu bidannya 
nasampaikan ji 
juga tentang 
informasi tentang 
ASI Eksklusif, 
atau kalau lagi 
ikut di Posyandu 
juga pas 
sudahma   
melahirkan 
selalu na 
disampaikan 
untuk kasi ASI 
sama anak. 

makanan yang 
bergizi, dan 
jangan malas-
malas katanya 
kasi rangsangan. 

sama bidan 
baruna liat 
perutku besar 
selalu ji kasi tau 
kasi ASI ini anak 
kalau lahir . 

Kesimpulan : Ibu bayi yang memberikan ASI Eksklusif bayinya mendapatkan informasi pada saat mengikuti kelas ibu hamil, 
tempat pelayanan kesehatan Puskesmas , Posyandu. 

Ketersediaan SDM ( petugas kesehatan ) ASI Eksklusif  

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Menurut ibu apakah 
pelayanan kesehatan yang 
diberikan oleh Puskesmas 
Mandai sudah sangat 
membantu ibu ? 

Iya sudah sangat 
bagus mi dek 
membantu 
sekalimi enak 
begitu dirsa tidak 
malu-malu ki 
bertanya sama ibu 
bidannya kalau 
ada yang mau 
ditaukan tentang 
menyusui sama 
kalau lagi hamil.  

Hmmm membantu 
sekali ibu karena 
itu bidannya juga 
bagus terus baik-
baikki sama 
semua ibu 

Iya bagus ini 
bidannya nah 
bidan di desaku 
tiap bulan pasti 
datangi ka ke 
rumah natannya-
tanyaki tentang 
kehamilanta 
sama diajar cara 
itu rawat 
payudara 

Bagus sekali dek, 
kalau kita ke 
Puskesmas cepat 
na dilayani asal 
mau jki mengatri 
baguslah  sekali 
baik juga bidannya 

Iye ini waktu ku 
hamilkan ini 
bidanna na 
perhatikan 
sekaliki na ambil 
memang dengan 
nomor hapeta 
supaya kalau 
ada apa-apa 
bisa ji ditelfon i 
kalau ke 
Puskesmas ki 
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juga bagus na 
layani ki. 

Kesimpulan : Sumber daya dan pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Mandai sudah amat sangat membantu ibu hamil 
dalam mendapatkan informasi mengenai kehamilan dan pemberian ASI Eksklusif. 

B. Faktor penghambat 

Kondisi kesehatan ibu  Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1.   Apa yang 
menyebabkan ibu tidak 
memberikan ASI Eksklusif 
pada bayi ? 

Tidak keluar i 
saya ASIku paska 
selesai 
melahirkan dek 
baru ngamuk-
ngamuk mi juga 
anakku dek 
menangis tommi 
dek jadiku bilang 
kasi mi saja susu 
formula supaya 
tenang i karena 
lapar i kayaknya.  

Pernah ji itu iya 
dek ku kasi ASI 
dek, pas ka saat 
melahirkan  2 
bulan itu dek ku 
kasi kayaknya , 
hanya ini anaknya 
dek lapar terus I  
baru ASIku sedikit 
jadi tidak puaspi 
jadi campurka juga 
susu formula 
sampainya 
sekarang dek. 

Dua-duanya dek  
ASI sama susu 
formula saya 
kasi supaya 
cukup I dek, 
karena ASIku 
sedikit  tidak 
cukup I kalau 
hanya ASI baru 
ini anak kan  
anak laki-laki 
katanya orang 
kuat menyusui, 
dan kerja ka juga 
di bandara jadi 
paling 3 bulan 
saja saya dikasi 
ASI habis itu 
susu formula, 
anakku juga 
yang pertama 
seperti itu ASI 
ditambah susu 
formula 

Awal-awalnya ji 
mau dek ini ASI 
habis itu nda mau 
i dengan 
sedirinya, barukan 
saya air susuku 
sedikit ibu itumi 
mungkin berhenti 
masih maui tapi 
nda dami jadi 
kubilang biarmi 
kasi saja kasi susu 
formula. 

Itu saya awalnya 
dek stengamati 
sekali keluar 
airnya susuku 
makan ma juga 
kacang apa saja 
yang na bilang 
orang tua 
kumakan dek 
hanya itumi ada 
ji tapi sedikit 
sekali adanya 
sudahma juga 
paksa-paksa i 
anakku nda mau 
i juga ku bilang 
kasi mi saja susu 
formula dari 
pada mengangis 
i. 



178 
 

 

Kesimpulan :  Ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif terkendala dalam jumlah produksi ASInya setelah melahirkan , dimana 
kebutuhan ASI tidak terpenuhi dan membuat bayinya gelisah dan menangis. 

Iklan susu formula  Tidak ASI Eksklusif  

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa alasan ibu memilih 
susu formula sebagai ganti 
ASI untuk bayi ? 

Saya kasika itu 
susu formula, 
karena ini anak 
menangis terus 
barukan susu 
formula juga 
bagus 

Anaknya ini tidak 
mau mengisap 
dek, sudah 
dipaksa berkali-kali  
tetap tidak maui, 
jadi na bilang 
suamiku kasi saja 
susu toko sama 
saja dengan ASI 

Anakku juga  
yang pertama 
saya pakekan 
susu formula 
supaya cukup i 
dan kenyang 

Terpaksa harus 
memang saya kasi 
karenakan  saya 
kerja dek di  
Bandara susah 
juga jika kalau 
diberikan ASI 
langsung , kalau 
susu formula tidak 
repot ki kerjaka 

Karna susu toko 
juga bagus ji dek 
, sama ji 
kandungannya 
bagus ji juga jadi 
dikasi minum 
anak. 

Kesimpulan : Pengetahuan ibu dan suami yang kurang membuat ibu dan suaminya menafsirkan bahwa kandungan ASI dan susu 
formula sama tidak ada perbedaan dan ibu yang bekerja. 

Fasilitas kesehatan / informasi Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apakah ibu bidan 
pernah menyampaikan 
mengenai ASI Eksklusif 
pada ibu ? 

Hmm iya pernah,  
tapi saya lupaka 
karena jarang-
jarang ka saya 
pergi itu di kelas 
ibu hamil 

Tidak ikut ka saya  
kelas ibu hamil,   
tidak pernah juga 
ka dengar kalau  
disampaikan itu 
sama bidan hanya  
diperiksa ji saja 
baru selesai ituji ku 
ingat dek 

Disampaikan ji 
mungkin, hanya 
saya yang lupa 
dek , biasa juga 
saya baca di 
buku yang 
dikasikan sama  
bidan. 

Tidak tau ka  juga 
ibu, karena saya  
jarang-jarang ka 
pergi itu di  kelas 
ibu hamil 
mengidam terus 
ka  selamaku  
hamil jadi tidak 
bisa lama-lama 
duduk 

Dikastau ji 
mungkin ibu 
hanya lupaka 
apa ana 
sampaikan 
bidannya lamami 
juga. 

Kesimpulan : Kondisi ibu yang mengalami mengidam membuat ibu tidak selalu hadir pada kelas ibu hamil . Selain itu ibu yang 
tidak memberikan ASI Eksklusif adalah ibu yang pasif. 
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Puskesamas Marusu Kabupaten Maros 

A. Faktor pendorong 

Pengetahuan / presepsi ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa yang ibu ketahui 
tentang ASI Eksklusif ? 

ASI langsung  
yang langsung di 
kasi sama anak 
sampainya umur 6 
bulan dek  terus 
itu  ASI saja yang 
dikasi tidak ada 
campuran 
makanan lain itu 
toh saja  

Menyusui anak 
sampaina 6 bulan 
baru tidak 
dikasikan apa-apa 
kecuali ASI saja 
yang dikasi. 

Yang saya ingat 
itu hari na bilang, 
diberikan ASI 
sampena 6 bulan 
tidak boleh ada 
campuran yang 
lainnya katanya. 

Pernah ji iya 
disampaikan pada 
pasnya sudahkan 
melahirkan , ibu  
bidannya bilangi 
kasi ASI sampai 6 
bulan, nantipi 
setelah 6 bulan 
baru bisa dikasi 
makanan yang 
lain . 

Itu diberikan I 
sampainya 6 
bulan jadi air 
susu ta ji saja 
dikasi sama 
anakta nda 
boleh ada yang 
lain sampaina 6 
bulan. 

Kesimpulan : Ibu yang memberikan ASI Eksklusif mengetahui bahwa pemberian ASI Eksklusif yaitu air susu ibu yang diberikan 
langsung kepada bayi dari umur 0-6 bulan , tampa campuran makanan lainnya. 

Pengetahuan / presepsi Tidak Asi Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Apa yang ibu ketahui 
tentang ASI Eksklusif ? 

Tidak tau ka juga 
dek 

Hehehehehe apa 
itu di dek ku lupai-
lupai mi dek . 

Yang ada 
kapang  di buku 
hamil itu di dek , 
tidak ingatma 
lagi dek 

Hmmm tidak tauka 
dek apadi 

Kurang tauka 
juga mungkin 
ASI langsung 

Kesimpulan :  Ibu yang tidak  memberikan ASI Eksklusif pada bayinya tidak mengatahui dengan baik mengenai pemberian ASI 
Eksklusif dan pada bayinya. 

Manfaat Asi Eksklusif ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa saja yang ibu 
ketahui manfaat dari ASI 

Bisa bantu 
tumbuhnya anak-

Bagus untuk otak 
anak dek, tidak 

Itu dek bagus 
untuk anak, tidak 

ASI  di dek itu 
makanan yang 

Kasi cepat ki 
besar anak , 
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Eksklusif ? anak, dan tidak 
mudah sakit 

mudah sakit anak-
anak, dan ASI 
banyak kandungan 
baiknya kayak gizi 
untuk bayi kalau 
dimakan. 

sakit anak-anak , 
kasi pintar anak-
anak, anak jadi 
sehat dan kalau 
air susu ibu itu 
bagus dari pada 
susu toko. 

bagus untuk anak,  
anak jadi tidak 
mudah sakit 

tidak sakit-sakit 
tidak gampang 
begitu sakit-sakit 
dek sama pintar 
ki anak-anak 
barukan in air 
susunya ibu 
bagus. 

Kesimpulan :  Ibu yang memberikan ASI Eksklusif mengetahui manfaat perberian ASI Eksklusif pada bayi, yaitu bermanfaat untuk 
sistem kekebalan tubuh bayi  , perkembangan otak , ASI mengandung kandungan gizi yang baik untuk dikonsumsi bayi dan 
berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi .  

Manfaat Asi Eksklusif Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Apa saja yang ibu 
ketahui manfaat dari ASI 
Eksklusif ? 

Tidak tahuka ibu Kurang tau bu 
saya lupa 

Tidak tau juga 
dek 

Lupaka dek tidak 
tau ka  juga 
lupaka 

Apa di dek lupa 
ka dek tidak tau 
ka juga 

Kesimpulan : Ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif tidak mengetahui dengan jelas manfaat ASI Eksklusif bagi bayinya. 

Makanan yang memperbanyak produksi  ASI ASI Eksklusif  

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa saja yang ibu 
ketahui tentang makanan 
yang dapat membantu 
produksi ASI Eksklusif ? 

Disampaikan 
sama bidan untuk 
makan -makanan 
kacang-kacangan 
seperti kacang 
tanah sama 
makan sayur-
sayuran seperti 
sayur labu siam, 
timun, wortel dan 
makan juga 

Disuruh makan 
yang kacang-
kacangan kayak 
sayur kacang 
panjang dan sayur 
daun katuk 

Kayak Sayur 
daun katuk, 
sayur jantung 
pisang juga bisa, 
dengan  sayur 
kacang-
kacangan sama 
kacang hijau 

Sayur bayam juga 
bisa katanya, 
makan buah-
buahan kayak itu 
pepaya,  
pepayanya yang 
belum kuning 
dimasak jadi sayur 
bu ,sama rajin 
minum air putih 
katanya begitu. 

Bisa juga sayur 
daun katuk 
sayur-sayu hijau 
di makan begitu 
dek supaya 
banyak air susu 
toh. 
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daging, ikan, 
sayur daun katuk 
kalau ada 

Kesimpulan : ibu yang memberikan ASI Eksklusif mengetahui makanan-makanan yang dapat memperbanyak produksi ASI  

Makanan yang memperbanyak produksi  ASI Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Apa saja yang ibu 
ketahui tentang makanan 
yang dapat membantu 
produksi ASI Eksklusif ? 

Kurang tahuka 
juga bu 

Tidak tahuka ibu 
ku lupa-lupa mi 

Kacang mungkin 
di 

Ibu bidannya 
bilang kalau ingin 
ASInya lancar  
makan sayur 
begini hanya saya 
tidak ingat dek 
lupa 

Sayur sama 
kacang mungkin 
dek 

Kesimpulan : ibu tidak mengetahui makanan yang baik dikonsumsi ibu memberbanyak produksi ASInya. 

Nilai-nilai / kepercayaan ASI Eksklusif  

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apakah dalam keluarga 
ibu ada kepercayaan-
kepercayaan yang diyakini 
keluarga terhadap ibu yang 
memberikan ASI Eksklusif 
? 

Tidak ada 
bu…dimakan ji 
semua kalau 
makanan-
makanan 

Tidak ada dek, 
kalau untuk 
larangan-larangan 
begitu dikeluarga 
untuk ibu yang 
menyusui 

Tidak ada ji iya  
dek pantangan, 
apa saja 
dimakan semua 

Tidak ada bu, 
karena sayur-
sayur ji saja yang 
dikonsumsi sehari-
hari 

Tidak ada dek 
semua dimakan 
nda da ji juga 
larangan-
larangan 

Kesimpulan :  Ibu yang memberikan ASI Eksklusif tidak memiliki larangan ataupun pantangan selama ibu menyusui 

Pendapatan keluarga /pendapatan utama ASI Eksklusif  

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Berapa pendapatan 
bersih ibu dan keluarga 
dalam sebulan ? 

Rp. 2.000.000 
dek, kalau lancar-
lancar jual 
ikannya dek  

Tidak menentu iya 
dek. biasa itu 
kalau lancarnya 
Rp. 1.000.000 dek  
sebulannya 

Pendapatan 
perbulannya itu  
dek biasanya Rp. 
1.000.000    dek 
biasanya 

Biasa itu sampe 
Rp. 1.000.000 
sebulannya 

Berapa itu dek 
biasa itu Rp. 
1.500.000 
perbulannya 
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Kesimpulan : Pendapatan utama keluarga ibu yang memberikan ASI Eksklusif mulai dari Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000 

Pendapatan keluarga /pendapatan utama Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Berapa pendapatan 
bersih ibu dan keluarga 
dalam 1 bulan ? 

Biasanya itu ibu 
biasa kalau 
perbulannya itu 
Rp. 1.500.000 
rupiah 

Pendapatan bersih 
yang didapat 
suamiku bisa Rp. 
3.000.000 
perbulannya dek 
lumayanlah dek  

Bersihnya itu ibu 
sebulannya Rp. 
15.000.000 
perbulannya dek 
biasa juga Rp. 
30.000.000 kalau 
hari natal. 

sebulan dek Rp. 
2.000.000  ji dek 
satu bulannya. 

Kadang itu Rp. 
3.000.000 – Rp. 
4.000.000 
perbulannya 
bersihmi itu dek 
biasanya. 

Kesimpulan : Pendapatan utama keluarga ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif mulai dari Rp. 1.500.000 - Rp. 15,000,000 . 

Pendapatan tambahan  Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apakah ibu memiliki 
tambahan penghasilan 
diluar dari penghasil utama 
ibu dan keluarga ? 

Iye punya ibu, 
saya menjual di 
warung  sembako 
untuk sehari-hariji 
, untuk tambah-
tambahnya 
perbulan. 

Iye saya punya 
toko di sini, yang 
saya jual itu ibu 
bahan campuran 

Ie saya punya 
usaha salon di 
Biak, 
pendapatannya 
biasa kalau lagi 
banyak  
pengunjung Rp. 
25. 000.000 tapi 
kalau sepi sekitar 
Rp. 15. 000.000 
perbulannya. 

Iye , warung-
warung kecil ji iya 
itu yang ada 
didepan jadi 
sambal jaga 
warung juga. 

Iye jual sayur 
juga dek kalau 
sore didepan 
rumah ji iya 
dijual. . 

Kesimpulan : ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif  juga memiliki penghasilan tambahan , yaitu memiliki warung dan salon 
kecantikan . 

Pengeluaran Keluarga ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Berapa pengeluaran ibu 
dan keluarga dalam 

Pengeluaran di 
ibu , satu bulan itu 

Rp. 800,000 
perbulan dek 

Hmmm kalau 
biasanya itu dek 

Biasanya itu  ibu  
Rp. 2.000.000 

Nda smpe ji dek 
biasanya sejuta, 
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sebulan ? ± Rp. 1.000.000 
bu. 

pengeluarannya 
biasanya. 

± Rp. 1.000.000 
dalam 
sebulannya 

perbulan paling 
banyak atau di 
bawahnya itu dek . 

biasanya itu Rp. 
9.00.000 ji 
tergantung 
kebutuhan . 

Kesimpulan : Pengeluaran ibu yang memberikan ASI Eksklusif setiap bulannya berkisar dari Rp. 800.000 – Rp. 2. 000.000 . 

Pengeluaran Keluarga Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

2. Berapa pengeluaran ibu 
dan keluarga dalam 
sebulan ? 

Pengeluaran 
dalam sebulan 
biasanya Rp. 
2.000.000 . 

Pengeluaran  

Rp. 1.000.0000 
perbulannya 

Rp. 2.000.000 
lebih dek karena 
banyak 
pengeluaran 

Saya dek Rp. 
3.000.000karena 
yang bekerja di 
salon saya berikan  
makan siang juga 

Pengeluaran itu 
biasan Rp. 
3.000.000 lebih 
satu bulannya 
dek. 

Kesimpulan : Pengeluaran ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif perbulannya mencapai Rp. 1.000.000 – Rp. 3.000.000 dan 
ibu yang memiliki penghasilan tambahan 

Dukungan keluarga      ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Bentuk dukungan apa 
yang ibu atau suami 
berikan pada ibu yang 
memberikan ASI Eksklusif 
? 

Saya biasanya itu 
dek kalau pulang 
dari kerja selalu 
kubelikan buah-
buahan untuk 
dimakan sama 
istriku. 

Biasaji juga 
mertuaku yang 
belikan sayur-
sayur kalau hari 
pasar kenanya 
bias itu sayur daun 
katuk. 

Yah paling itu 
apa namaui 
mungkin 
dibelikan dek 
supaya jammi 
pusing-pusing 
kepalnya 

Selama ini anakku 
melahirkan sayami 
saja yang 
memasak, saya 
suruh mi saja urus 
anaknya kasi 
menyusui 
anaknya. 

Yah kalau ada 
diliat buah 
dibelikan i 
dek,dimasakkan 
terus sayur 
setiap hari. 

Kesimpulan : Bentuk dukungan yang diberikan oleh suami dan keluarga yaitu dengan memberikan rasa nyaman untuk ibu . 
Seperti  menyediakan makanan-makanan yang dapat membantu produksi ASI ibu . 

Dukungan pelayanan kesehatan / akses informasi ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Dimanakah ibu 
mendapatkan informasi 

Iye di kelas ibu 
hamil dek 

Iye disampaikan 
itu di kelas ibu 

Iye disampaikan 
ji sama bidannya 

Iye nasampaikan ji  
dirumahnya kader 

Itu hari kalau di  
kelas ibu hamil 
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mengenai perberian ASI 
Eksklusif pada bayi ? 

nasampaikan ki 
diajarki untuk pijit-
pijitki payudara 
sama  makan  
yang kacang-
kacangan. 

hamil kalau 
kesanaka , 
dikastau mi begitu 
pijit-pijit payudara 
supaya lancar 
airnya , sama 
makan-makanan 
sayur daun katuk 

di kelas ibu hamil 
biasanya itu di 
rumahnya ibu 
kader Posyandu 
ibu bidannya 
yang ajar 
langsung untuk 
menyusui 
anaknya setelah 
melahirkan dan 
diberikan 
rangsangan 
sampai bayinya 
bisa menyusui. 

itu hari, yang 
kuingat itu iya dek 
na bilang 
bidannya untuk 
kasi  ASI anaknya 
dan jangan malas 
untuk kasi 
mengisap terus. 

na sampaikan 
bidan biasa juga 
di Posyandu dek 
na kastau ki. 

Kesimpulan : Ibu bayi yang memberikan ASI Eksklusif bayinya mendapatkan informasi pada saat mengikuti kelas ibu hamil, dan 
pada saat berada dirumah salah satu kader Posyandu 

Ketersediaan SDM / petugas kesehatan  ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Bagaimana pendapat 
ibu mengenai pelayanan 
kesehatan yang diberikan 
oleh Puskesmas Marusu ? 

Di sini ini ibu 
adami juga Pustu 
jadi kalau ada 
orang sakit  atau 
mau disuntik , 
tidak jauh-jauh ke 
Kecamatan 

Na kasi mudah 
warga karena 
sudah adami 
Pustu di Desa jadi 
tidak jauh jki lagi 
untuk dapat 
pengobatan dari 
bidan. 

Bidanya itu juga 
selalu na 
kunjungiki kalau 
ada yang sakit 
atau ada yang 
hamil pasti na 
tanya-tanyaki 
bagaimana 
dirasa 

Bisami juga 
melahirkan di 
Pustu ibu, 
biasanya juga 
bidannya yang 
kerumah untuk 
bantu melahirkan 

Iye bagusmi di 
rasa dek adami 
juga dekat pustu 
baru bidannya 
juga baik sapa 
cepat na periksa 
ki kalau ada apa-
apa. 

Kesimpulan :  Sumber daya dan pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas Marusu sudah sangat membantu ibu hamil.  

B. Faktor penghambat 

Kondisi kesehatan ibu  Tidak ASI Eksklusif  
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Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apa yang menyebabkan 
ibu memberikan susu 
formula pada bayi ? 

Awalnya itu ibu, 
paska selesai 
melahirkan ini 
ASIku memang 
nda mau  keluar 
kemudian 
beberapa harina 
lagi keluarki 
airnya, paska 
maui kasi 
menyusui lagi, ini 
anak nda mau mi 
berkali-kali ka 
coba tetap nda 
maui  

Anaknya memang 
tidak tau mengisap 
, susah sekali dia 
dapatkan puting 
payudaraku, 
anaknya hanya na 
Tarik-tarik  puting 
payudaraku  jadi 
sakitki dirasa bu. 

4 bulanji saya 
kasi  ASI 
Eksklusif ibu, 
hanya itumi 
karena airnya 
sedikit tidak 
cukup i mungkin 
tidak kenyangpi 
jadi kutambahmi 
dengan susu 
formula , pas ku 
kasi menyusui 
lagi nda mau 
betul mi dek 
langsung mi di 
situ nda mau 
sekali mi.  

Awalnya ASI ji ibu, 
hanya itumi 
karena saya bantu 
suami di Salon 
dan sudah mulai 
aktif di Salon 
anaknya tidak 
ingin menyusui 
lagi jadi saya kasi 
susu formula 
begitu ibu 

Anaknya 
memang dek 
yang nda mau 
padahal sudah 
ma paksa juga 
malahan sakit ku 
rasa karna kayak 
tergesek-geseki 
ku bilang kasi mi 
saja susu 
formula daripada 
toh dek. 

Kesimpulan : Ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif terkendala memberikan ASI Eksklusif karena  jumlah produksi ASInya 
kurang setelah melahirkan sehingga menambahkannya dengan susu formula 

Susu formula / iklan susu formula  Tidak ASI Eksklusif  

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. bagaimana pendapat ibu 
tentang susu formula ? 

Saya berikan susu 
formula karena 
anaknya lapar 
terus ibu 

Sudahma kucoba 
kasi ASI hanya 
memang anaknya 
tidak mau ibu ,jadi 
daripada anaknya 
lapar baru 
menangis teru 
saya mintami  
sama bapaknya 

Nda tegaka dek  
lihat anakku 
menangis terus 
karna hauski 
kasian. 

Suami ji juga 
kasitaukanka kasi 
saja susu formula 
ka sudah mi juga 
dipaksa anaknya 
tapi nda maui ASI 
sama saya. 

Karna bagus ji 
juga susu 
formula dek 
dikasi sama 
anak bayi baru 
ini anak juga 
haus terus  
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untuk dibelikan 
susu formula 

Kesimpulan : Kondisi bayi yang tidak ingin mengisap puting payudara ibu membuat bayi  rewel dan menangis sehingga membuat 
orang tua bayi panik dan memberikan susu formula . 

Fasilitas kesehatan / informasi Tidak ASI Eksklusif 

Pertanyaan  Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1. Apakah ibu pernah 
mendapatkan informasi 
dari pelayanan kesehatan 
mengenai ASI Eksklusif ? 

Kelas ibu hamil 
dek ? yang mana 
itu ibu kader ? 

Saya  pernah ja 
hadir disana hanya 
1 kali kalau saya 
tidak salah ingat 
dek , saya hadir ji 
tapi tidak dengar 
itu ASI-ASI 

Iya, 1 kali ji saya 
ikut setelah itu 
tidak pernah ma  
lagi 

Tidak, saya tidak 
pernah ikut kelas 
ibu hamil dek  

Itu kapang di dek 
yang ada bidan 
di rumah , 
lupaka dek nda 
tau berapa kali ja 
ke sana 

Kesimpulan : rata-rata Ibu bayi yang tidak memberikan ASI Eksklusif tidak pernah mengikuti kelas ibu hamil dengan rutin. 
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Dokumentasi Puskesmas Mandai Kabupaten Maros 

No Dokumentasi Keterangan 

1.   
 
 
 
 

Wawancara bersama Ibu 
Kepala Puskesmas 

Mandai mengenai program 
ASI Eksklusif 

2.   
 
 
 
 

Wawancara bersama Ibu 
bidan yang memegam 

program KIA  Puskesmas 
Mandai mengenai program 

ASI Eksklusif 
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Dokumentasi Puskesmas Marusu Kabupaten Maros 

No.  Dokumentasi Keterangan 

1.   
 
 

Wawancara 
bersama ibu bidan 

Pustu 
Abbulosibatang  

pengenai program 
Asi Eksklusif 

2. 

 

 
 
 
 
 
 

Wawancara 
bersama informan 

kunci 

3. 

 

 
 
 
 
 
 

Wawancara 
bersama informan 

kunci 
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4. 

 

 
 
 
 
 

Wawancara 
bersama informan 

kunci 

5. 

 

 
 
 
 

Wawancara 
bersama informan 

kunci 

6. 

 

 
 
 
 
 
 

Wawancara 
bersama informan 

kunci 
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Wawancara 
bersama informan 

kunci 
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